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ABSTRACT 
Background: The complication of pregnancy and labor is not always predictable before it was happened, so pregnant 
woman must have access nearly Basic Emergency Obstetric Services. Puskesmas were hoped to give bas1c emergency 
services. Increased the pregnancy woman access to puskesmas will decrease Maternal Mortality Rate and Child Mortality 
Rate fast. The objective of the research asses the innovation of basic obstetric and neonatal emergency services (PO NED) 
at the puskesmas and comprehensive obstetric and neonatal emergency services (PONEK) at the hospital. The function 
of PONED puskesmas and PONEK hospital were influenced by human resource, facility, drugs. Methods: The Research 
methodology was Descriptive. Location of study was East Java Province (3 Districts were Ngawi, Jombang and Sampang), 
each district takes 2 puskemas PONED. Unit analytic of this research was puskesmas PONED. The data was analized 
descriptive. Results: The Result of research were the number of human resources (medical doctor, midwives and nurse) and 
location at "the PO NED puskesmas" not enough to compare to requirement. Utilization of "PO NED Puskesmas'' and "PONEK 
hospital" were not optimize. District innovation on "PONED Puskesmas" implementation as Deere of regent for obstetrician 
where obstetrician location at District Health Office, section caesarian at "PO NED puskesmas" for drawing near to access, 
midwife enableness on PONED team at the puskesmas. All this represent the energy up to increase the basic emergency 
serv1ces coverage. The Resistence of implementation especially at coordination and policy supporting implementation. 
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ABSTRAK 
Komplikasi dalam kehamilan dan persalinan tidak selalu dapat diduga atau dirama/kan sebelumnya, sehingga ibu 
ham1/ harus berada sedekat mungkin pada sarana pelayanan obstetric emergensi dasar. Puskesmas diharapkan mampu 
memberikan pelayanan emergensi dasar. Peningkatan akses ibu hamil ke puskesmas akan mempercepat penurunan AKI 
dan AKB secara bermakna. Tujuan dari penelitian adalah mengkaji inovasi Pelayanan Obstetri dan Neonatus Emergensi 
Dasar(PONED) di puskesmas dan Pelayanan Obstetri. Berfungsinya PONED dan PONEK dipengaruhi oleh sumberdaya 
man usia, sarana dan fasilitas, obat-obatan. Cakupan pe/ayanan menggambarkan fungsi dari PONED. Rancangan penelitian 
ini adalah diskriptif. Lokasi penelitian di provinsi Jawa Timur (3) kabupaten yaitu Ngawi, Jombang dan Sampang), masing-
masing kabupaten diambil 2 (dua) puskesmas PONED dan satu RS PONEK. Unit ana/isis adalah puskesmas PONED. 
Data diana/isis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber daya manusia di puskesmas PONED dari 
jumlah dan penempatan belum memenuhi kebutuhan. Pemanfaatan puskesmas PONED dan RS PONEK belum maksimal. 
Dengan adanya inovasi daerah dalam implementasi puskesmas PONED seperti penempatan dokter SPOG dengan SK 
Bupati di Dinas kesehatan, mendekatkan fasilitas pelayanan operasi seksio sesaria di puskesmas dan pemberdayaan 
bidan desa dalam tim PONED merupakan upaya dalam peningkatan cakupan PONED. Hambatan dalam pelaksanaan 
PONED terutama dalam hal koordinasi dan kebijakan yang mendukung pe/aksanaan di lapangan. 
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